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dengan perkembangan teknologi dan perubahan selera konsumen. Berdasarkan
hasil observasi dan diskusi dengan perusahaan mitra yang bergerak dalam
bidang fashion, diperoleh informasi bahwa mereka membutuhkan SOP alur
produksi. Atas dasar ini dibuatkan SOP alur produksi. Ada delapan langkah kerja
pembuatannya dimulai dari  mengidentifikasi  tujuan dan sasaran SOP,
mengumpulkan informasi, mengumpulkan format SOP, menentukan format SOP
yang akan dibuat, penulisan SOP, review dan revisi, uji coba dan finalisasi. Dari
langkah kerja pembuatan dan menggunakan peralatan yang ada, dihasilkan
SOP alur produksi. Hasil survei membuktikan, bahwa implementasi SOP yang
dibuat berdampak terhadap peningkatan efisiensi dalam berproduksi dan
meningkatkan kepuasan konsumen.
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PENDAHULUAN

Meningkatkan efisiensi operasional diperusahaan sebuah keniscayaan.
Demikian juga halnya dengan PT ENKA di Bandung (untuk selanjutnya disebut
mitra) mereka berusaha melakukan efisiensi. Hasil observasi kami, salah satu
media untuk mencapainya dengan membuatkan dan mengimplementasikan
Standar Operasional Prosedur (SOP) alur produksi (untuk selanjutnya disebut SOP
Alur Produksi). SOP alur produksi sebuah pedoman yang menguraikan langkah-
langkah produksi secara jelas dan efisien. Perusahaan mitra ini termasuk dalam
kelas UMKM, ia berproduksi dalam industri pakaian, mereka berinovasi dalam
desain dan produksi pakaian serta pemasaran. Tren mode global dan teknologi
tekstil menjadi fokus utamanya. Kerja sama yang dijalin oleh mitra dengan industri
lain  dan pemantauan terus-menerus tentang perubahan mode fashion,
memungkinkan mereka dengan cepat menyesuaikan dengan perkembangan.

Secara khusus pembuatan dan implementasi SOP ini bertujuan untuk
membantu dalaom: mengelola risiko, mencegah kecelakaan atau kesalahan
yang dapat merugikan organisasi. Kegiatan ini akan merinci setiap langkah dan
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prosedur. SOP yang akan di dibuat dan dikembangkan fidak hanya akan
menciptakan arahan yang jelas untuk setfiap tugas, tetapi juga dapat menjadi
alat yang efektif membentuk tim secara maksimal. Manfaat lainnya akan lebih
mengefisienkan dan meningkatkan produktivitas unit produksi.

Keberadaan SOP menjadi penting karena terjadinya kesalahan dalam
melaksanakan pekerjaan disebabkan kurangnya pedoman atau acuan yang
jelas. Menurut Aziz et al. (2022) SOP adalah panduan teratur untuk menyelesaikan
tugas, jika diikuti, akan memastikan koordinasi yang baik, menghindari tumpang
tindih, menciptakan hubungan kerja yang harmonis, serta memperjelas
wewenang dan tanggung jawab setiap karyawan. Sedangkan Chaniago et al.
(2019) dan Rahmawati et al. (2024) dalam risetnya telah membuktikan bahwa
SOP sangat bermanfaat bagi perusahaan.

Dalam konteks ini, SOP bukan hanya menjadi panduan praktis untuk
pelaksanaan tugas-tugas  sehari-hari, tetapi juga menjadi instrumen kunci
menjaga kualitas, konsistensi, efisiensi dan pengawasan dalam setfiap aspek
operasional. Oleh karena itu, sangatlah penting bagi sebuah perusahaan
merancang SOP yang jelas dan mudah dimengerti. Rancangan SOP yang baik
akan membantu perusahaan mencapai tujuan operasionalnya dengan lebih
baik, mengurangirisiko kesalahan, dan memberikan kerangka kerja yang kokoh
untuk karyawan dalam menjalankan tugas-tugas mereka.

Meski sebuah perusahaan telah memiliki banyak SOP, fakta dilapangan
beberapa SOP sudah ketigalan zaman dan akibat perkembangan teknologi
munculnya pekerjaan baru, namun SOP-nya belum ada. Oleh karena itu
diperlukan evaluasi secara berkala, sehingga bisa diketahui SOP mana yang
waqjib di update dan pekerjoan apa yang membutuhkan SOP baru. Hasil
observasi dan diskusi dengan tim internal mitra, ada beberapa kebutuhan
pengembangan SOP, salah satu diantaranya SOP alur produksi. SOP ini untuk
menentukan ketepatan dan keakuratan pembuatan produk yang diinginkan
pelanggan. Oleh karena itu, sebuah SOP sangat perlu dirancang dan dibuat
sesuai teori yang ada, juga perlu disesuaikan dengan kepentingan konsumen.

METODE

Pengabdian inimenggunakan metode partisipatif berbasis kebutuhan mitra,
karena melibatkan mitra dalam identifikasi kebutuhan dan pengembangan
solusi, serta berfokus pada pemberdayaan melalui pelatihan, pembuatan dan
penerapan SOP.

Pembuatan dan implementasi SOP alur produksi untuk produk pakaian
dilakukan dengan tahapan sbb:
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1. Mengidentifikasi tujuan dan sasaran. SOP akan membantu perusahaan
untuk mencapai  tujuan perusahaan. Untuk mencapai tujuan,
perusahaan memberikan masukan dan informasi kebiasaan yang telah
mereka lakukan dalam berproduksi, ini akan  menjadi  pedoman
karyawan dalam  berkerja  untuk memperkecil kesalahan saat
melakukan tugas masing-masing  (Ajusta & Addin, 2018). Tujuan
pembuatan SOP ini untuk memberi panduan dan memberikan informasi
praktis tentang tugas dan tanggung jawab karyawan dalam
berproduksi.

2. Mengumpulkan informasi yang dibutuhkan. Untuk memperoleh informasi
yang diperlukan, dibutuhkan interaksi secara langsung dengan para
karyawan yang akan menggunakan SOP. Selain itu, dilaksanakan
wawancara, menggali data tambahan yang belum terkumpul,
memastikan kelengkapan informasi  yang dibutuhkan untuk SOP yang
akan dibuat. Melalui komunikasi aktif dan  wawancara, akan bisa
memastikan bahwa setiap aspek yang diperlukan dapat diakses
dengan baik, sehingga SOP yang dihasilkan menjadi pedoman yang
tepat dan efisien bagi operasional perusahaan.

3. Mengumpulkan format SOP. Menurut Nugraheni et al. (2014) secara
teoritis ada beberapa bentuk dan kriteria dalaom pembuatan standar
operasional prosedur (SOP) yaitu 1) Simple steps: prosedur yang singkat
dan tidak membutuhkan banyak keputusan yang di tulis. SOP ini dianut
oleh perusahaan yang memiliki pekerja tidak ferlalu banyak.
2)Hierarchical Steps: memungkinkan karyawan mengerjakannya secara
berjienjong sesuai dengan tfingkatannya atau skala perioritas
pengerjaan. 3). Format grafis mirip dengan format hierarkis, terdiri lebih
dari 10 langkah namun tanpa banyak keputusan. Format ini
menggunakan grafik, gambar, atau diagram untuk menggambarkan
tujuan prosedur. Sedangkan, 4) Format flowchart dipakai untuk prosedur
dengan banyak keputusan, berupa grafik sederhana dan
menggambarkan langkah-langkah dalom proses pengambilan
keputusan.

4. Menentukan format SOP yang akan dibuat. Untuk SOP yang akan dibuat
ini dipilih menggunakan format grafik karena sesuai dengan kebutuhan.
Dalam konteks pekerjaan atau situasi yang dihadapi, representasi visual
melalui gambar akan memberikan pemahaman yang lebih efekfif
terhadap langkah-langkah prosedur yang kompleks, memudahkan
interpretasi, dan mempercepat proses pembelajaran serta
implementasi di lingkungan kerja. Format ini juga mendukung upaya
untuk memperjelas hubungan antar langkah dan memvisualisasikan alur
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proses secara intuitif, meningkatkan keterlibatan tim, dan memastikan
kepatuhan yang lebih baik terhadap SOP yang telah ditetapkan.

5. Penulisan SOP. Beberapa hal penting yang perlu diperhatikan dalam
penulisan SOP antara lain: tingkat akurasi, kejelasan, ketepatan, dan
fleksibilitas (Isin, 2012). Terkait penulisan SOP ini setiap langkah ditulis
dengan jelas dan singkat, menghindari penggunaan bahasa yang
ambigu, kecualijika itu diperlukan serta menggunakan kalimat aktif dan
sederhana untuk memudahkan pemahaman.

6. Review dan revisi. Setelah menyelesaikan draft pertama, proses review
dan revisi SOP dilakukan, melibatkan kolaborasi dengan pimpinan dan
karyawan dari perusahaan mitra serta pihak-pihak terkait. Dalom tahap
ini, dokumen tersebut dikiimkan untuk ditinjou, dan umpan balik dari
mereka digunakan sebagai dasar untuk melakukan beberapa revisi.
Hasil revisi kemudian disesuaikan dengan masukan yang diterima.

7. Uji Coba. SOP ini menjalani uji coba dengan melibatkan pihak-pihak
terkait untuk memastikan kesesuaian dan keefektifan prosedur yang
telah dirancang, dengan tujuan mendapatkan masukan dan umpan
balik yang kemudian diintegrasikan ke dalam dokumen untuk
penyempurnaan lebih lanjut.

8. Finalisasi. Setelah selesai melakukan revisi terhadap Standard Operating
Procedure (SOP) rancangan dan menyelesaikan proses pengujian,
langkah selanjutnya adalah  mengajukan  SOP  tfersebut untuk
mendapatkan persetujuan dari perusahaan mitra untuk finalisasi

HASIL KEGIATAN

Dalam gambar 1 tersqji Standar Operasional Prosedur (SOP) mengenai Alur
Produksi yang telah di susun. SOP ini merinci langkah-langkah dari awal sebuah
pesanan diterima hingga produk siap dikiimkan kepada pelanggan. Dokumen
SOP ini dirancang untuk memberikan panduan kepada berbagai pihak yang
terlibat dalam proses ini, termasuk tim penjualan, petugas/admin order,
petugas/admin form custom, petugas input/tracking orderan, tim setting
gambar, tim packing baju, tim placing gambar, tim press gambar, tim kontrol
kualitas, dan tim packing. Dengan begitu, SOP ini dirancang untuk memastikan
bahwa setiap tahap dalam alur produksi dijalankan secara efisien dan sesuai
prosedur, meminimalkan risiko kesalahan, dan menjamin kualitas produk hingga
saat produk siap untuk diambil oleh ekspedisi. SOP Alur Produksi seperti terlinat
pada gambar 1 berikut:
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Gambar 1. SOP Alur Produksi

Ada beberapa efek dan manfaat dari pembuatan dan implementasi SOP
alur produksi, baik manfaat positif dan negatif. Dampak positifnya antara lain:

1. Mengurangi risiko kesalaohan dan memastikan bahwa setiap anggota
tim atau departemen mengikuti langkah-langkah yang sama

2. Meningkatkan efisiensi operasional, karyawan dapat mengikuti
panduan yang tferstandarisasi, menghemat waktu, dan mengurangi
risiko kebingungan atau kehilangan produkfivitas.

3. Menciptakan budaya kerja yang terstruktur dan terorganisir

Sedangkan dampak negatifnya semua orang yang terlibat dalam proses
produksi merasa diatur, diawasi, karyawan tidak bisa lagi berkerja mengandalkan
kebiasaan dan instink, tetapi dikendalikan oleh suatu ketentuan yang disebut
SOP. Sejalan dengan waktu diharapkan budaya kerja mereka memiliki standar
yang jelas.
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KESIMPULAN

Pembuatan dan implementasi Standar Operasional Prosedur (SOP) di
perusahaan ini menjadi unsur yang sangat penting. SOP menjadi dasar menjaga
konsistensi operasional dan meningkatkan kualitas layanan. Melalui penerapan
SOP yang konsisten, maka SOP berperan memastikan bahwa setiap langkah
operasional dijalankan sesuai dengan standar tertinggi dan memperkuat fondasi
perusahaan untuk melayani konsumen dengan kualitas maksimal
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